







Pesan adalah segala sesuatu yang hendak dikirimkan oleh komunikator 
kepada komunikan dengan maksud agar tujuan komunikasinya terpenuhi. Pesan 
mempunyai tiga sifat yang abstrak yaitu konseptual, ideologis, serta idealistik. 
Namun, akan menjadi nyata apabila disampaikan melalui simbol dalam bentuk 
ucapan atau tertulis, gambar, gerak-gerik serta bentuk yang lain.1 
Pesan yaitu sepasang tanda verbal serta nonverbal sebagai pengganti 
perasaan, nilai dan gagasan. Tiga elemen dalam pesan antara lain makna, simbol 
untuk menyampaikan makna serta organisasi pesan.2 
Pesan merupakan landasan dari berbagai macam warta atau kejadian 
yang disampaikan melalui media. Pesan bisa saja mempengaruhi pemikiran 
khalayak pembaca maupun pemirsa, karena pesan memiliki sifat bebas. 
Contohnya yaitu pesan bersifat mendidik.3. 
Dari kumpulan definisi di atas peneliti menyimpulkan arti pesan yaitu 
sebuah isyarat yang diciptakan dan hendak dikirim oleh pengirim pesan, untuk 
mencapai tujuan/motif tertentu. Simbol ini bisa dibentuk sesuai dengan 
keinginan pengirim pesan, seperti perkataan atau gerakan. 
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2.2 Komunikasi Dakwah 
2.2.1 Pengertian Komunikasi 
Menurut Stuart (1983), komunikasi diambil dari kata “communico” yang 
artinya berbagi. Lalu dalam bahasa Latin, “communis” (membentuk solidaritas 
antara dua orang atau lebih). Apabila ditelaah menggunakan referensi lain, 
komunikasi juga diambil dari bahasa Inggris yaitu “communication” dan 
“communicate”, yang berarti “membuat sama”. Jika diuraikan “communicate” 
artinya: (a) agar saling menyalin pikiran, perasaan dan informasi, (b) agar bisa 
paham, (c) agar membuat sama, (d) agar memiliki hubungan yang simpatik.4 
Raymond S. Ross mengartikan komunikasi sebagai teknik memilah dan 
menyampaikan simbol sedemikian rupa agar memudahkan pendengar mengolah 
makna atau tanggapan melalui pikirannya yang sama dengan maksud dari 
pengirim pesan.5 
Shannon dan Weaver (1949) menjelaskan bahwa komunikasi ialah 
sebuah hubungan dari seseorang yang memengaruhi satu sama lain, baik sengaja 
maupun tidak sengaja. Tak hanya komunikasi yang memakai bahasa verbal, tapi 
mengenai hal ekspresi, seni, dan teknologi pula.6 
2.2.2 Pengertian Dakwah 
Dakwah diambil dari bahasa Arab “da’wah” (دعوة). Da’wah memiliki 
tiga huruf asli, antara lain dal, ‘ain, dan wawu. Gabungan dari ketiganya tersebut 
akhirnya menciptakan sejumlah kata dan arti. Arti itu di antaranya memanggil, 
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mengundang, minta tolong, meminta, menamakan, mendorong, menyebabkan, 
mendoakan dan menangisi.7 
Terdapat sejumlah macam makna dakwah dalam Al-Qur’an, antara lain: 
1. Doa, seperti dalam surat Ali Imraan ayat 38. 
يَّ  َقَاََل َرِّب ِ ۚ ُهنَاِلَك دََعا َزَكِريَّا َربَّه   َعآءِ  ِاِنََّك ََسِِمۡيُُع ِالد   ۚ ةً َطي ِبَةً  َهۡب ِلۡى ِمۡن لَّدُۡنَك ذُر ِ  
Artinya: Di sanalah Zakaria berdoa kepada Tuhannya. Dia berkata, “Ya        
             Tuhanku, berilah aku keturunan yang baik dari sisi-Mu,   
             sesungguhnya Engkau Maha Mendengar doa.” (QS. Ali Imraan:  
  38) 
2. Mendakwa atau menganggap tidak baik, dijelaskan dalam surat Maryam 
ayat 91. 
ۡحِٰمِن َولَدًِا  ِاَۡن دََعۡوِا ِلـلرَّ
Artinya: “Karena mereka menganggap (Allah) Yang Maha Pengasih 
mempunyai anak”. (QS. Maryam: 91) 
3. Meminta, seperti dalam surat Sad ayat 51. 
َشَرِاِّبٍ وَّ ُمتَِّكـــِٕۡيَن فِۡيَها يَۡدُعۡوَن فِۡيَها بِفَاِكَهٍة َكثِۡيَرةٍ   
Artinya: “Di dalamnya mereka bersandar (di atas dipan-dipan) sambil 
meminta buah-buahan yang banyak dan minuman (di surga itu). (QS. Sad: 
51) 
4. Memanggil atau panggilan, sebagaimana dalam surat ar-Rum ayat 25. 
ٖۤ ِاَۡن تَقُۡوَم ِالسََِّمآُء َوِاۡۡلَۡرُض بِاَۡمِره   َن ِاۡۡلَۡرِض ۖ  دََعاُكۡم دَۡعَوةً   ثُمَّ ِاِذَ ؕ َوِمۡن ِٰاٰيتِه   ِاِذَِاٖۤ ِاَۡنـتُۡم ۖ م ِ
 تَۡخُرُجۡونَا
                                                          




Artinya: “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah berdirinya 
langit dan bumi dengan kehendak-Nya. Kemudian apa-bila Dia memanggil 
kamu sekali panggil dari bumi, seketika itu kamu keluar (dari kubur). (QS. 
Ar-Rum: 25)8 
Dakwah secara istilah yaitu menghimbau umat manusia untuk Kembali 
kepada jalan yang benar sesuai dengan ajaran Allah, agar menemukan 
kebahagiaan baik itu di dunia maupun di akhirat.9 
Dakwah berdasarkan beberapa ahli: 
1. Abu Bakar Zakaria, “usaha para ulama dan orang-orang yang memiliki 
pengetahuan agama Islam untuk memberikan pengajaran kepada khalayak 
umum sesuai dengan kemampuan yang dimiliki tentang hal-hal yang 
mereka butuhkan dalam urusan dunia dan keagamaan.” 
2. Masdar Helmy, “memperingatkan manusia supaya mematuhi ajaran-ajaran 
Allah SWT, diantaranya melakukan kebaikan dan menjauhi larangan.” 
3. A. Hasjmy, “mengajak orang lain untuk meyakini dan mengamalkan akidah 
dan syariah Islam yang lebih dahulu telah diyakini dan diamalkan oleh 
pendakwah sendiri.”10 
2.2.3 Macam-Macam Dakwah 
Dakwah islam dibedakan menjadi tiga jenis, antara lain: 
1. Dakwah bi Al-Lisan 
Dakwah bi al-lisan adalah dakwah yang dilakukan lewat ucapan, yaitu 
melalui ceramah-ceramah, khutbah, diskusi dan yang lainnya. Cara seperti 
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ini sepertinya telah banyak dipakai para penyampai dakwah, baik bertempat 
di majlis taklim, khutbah Jumat di masjid atau di pengajian. 
2. Dakwah bi Al-Hal 
Dakwah bi al-hal yaitu dakwah dengan perbuatan langsung secara riil yang 
mencakup tentang keteladanan. Contohnya melalui kegaiatan amal yang 
nantinya melalui kegiatan itu dapat dirasakan dampaknya secara nyata oleh 
khalayak sebagai objek dakwah. 
Dakwah bi al-hal ini juga diterapkan oleh Rasulullah, contohnya waktu 
pertama kali datang di Madinah, Nabi membangun sebuah masjid Al-Quba, 
membuat rukun kaum Anshar dan Muhajirin. Perilaku dari Nabi ini 
merupakan dakwah nyata yang diterapkan oleh beliau yang bisa disebut 
dengan dakwah bi al-hal. 
3. Dakwah bi Al-Qalam 
Dakwah bi al-qalam adalah dakwah lewat tulisan melalui kemahiran 
menulis di koran, kitab, majalah serta internet. Area yang dapat dijangkau 
oleh dakwah bi al-qalam ini lebih besar dibandingkan lewat media lisan, 
sama halnya metode yang dipakai tidak membutuhkan waktu secara khusus 
untuk kegiatannya. Kapan saja dan di mana saja mad’u atau objek dakwah 
dapat menikmati sajian dakwah bi al-qalam ini. 
Dalam dakwah bi al-qalam ini diperlukan kepandaian khusus dalam hal 
menulis, yang kemudian disebarluaskan melalui media cetak (printed 
publications). Bentuk tulisan dakwah bi al-qalam antara lain bisa berbentuk 
artikel keislaman, tanya jawab hukum islam, rubrik dakwah, rubrik 




keagamaan, publikasi khutbah, pamflet keislaman, buku-buku dan lain-
lain.11 
Jika dibandingkan dengan dakwah bi al-lisan dan bi al-hal, dakwah bi al-
qalam memiliki fungsi yang berbeda, antara lain: 
a. Memenuhi kebutuhan masyarakat mengenai informasi islam. 
Informasi islam yang dimaskud ialah informasi yang bersumber dari 
al-Qur’an dan Hadits. 
b. Berusaha mewujudkan dan menjelaskan seruan al-Qur’an dengan 
cermat melalui berbagai media cetak untuk mengembalikannya 
kepada fitrah dan keuniversalannya serta menyajikan produk-
produk yang selaras dengan pemikiran. 
c. Menghidupkan dialog-dialog bernuansa pemikiran, politik, budaya, 
sosial dan lain-lain.12 
2.3 Tujuan Komunikasi Dakwah 
Gordon I. Zimmerman membedakan dakwah ke dalam dua golongan. 
Pertama, yaitu untuk memenuhi segala sesuatu tentang apa saja yang dibutuhkan 
oleh manusia seperti sandang dan pangan. Kedua, adalah menjalin serta memelihara 
suatu ikatan terhadap sesama manusia. 
Sementara itu, tujuan dakwah secara khusus dapat dibedakan menjadi 
beberapa segi, antara lain: 
a) Dari segi mitra dakwah 
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- Tujuan individu: membentuk seorang muslim yang beriman, taat 
dengan ajaran-ajaran Allah SWT serta mempunyai akhlak yang 
baik. 
- Tujuan untuk keluarga: menciptakan keluarga yang harmonis, 
damai dan penuh kasih sayang. 
- Tujuan untuk masyarakat: membentuk masyarakat yang aman, 
nyaman dan islami. 
- Tujuan untuk manusia di dunia: menciptakan masyarakat yang 
tentram, tenang, adil, tidak ada perbedaan antara hak dan kewajiban, 
tidak ada penindasan dan saling menghormati satu sama lain. 
b) Dari segi pesan 
- Tujuan akidah: terbentuknya iman pada manusia mengenai kaidah-
kaidah Islam agar terpupuk rasa kepercayaan di dalamnya. 
- Tujuan hukum: terciptanya seorang muslim yang penuh dengan 
perbuatan terpuji dan bebas dari perbuatan yang mengakibatkan 
dosa.13 
2.4 Fungsi Komunikasi Dakwah 
Komunikasi dakwah memiliki beberapa fungsi, antara lain: 
1. Dakwah membimbing jiwa manusia 
Membimbing dengan mendidik mental agar rela berkorban, mendidik 
mental dengan menyerahkan harta dan sedekah tanpa mengharapkan 
pamrih, mendidik mental agar senantiasa bersabar ketika melanjutkan 
perjuangan, mendidik mental agar keluar dari tempat tinggalnya demi 
                                                          




menyebarluaskan dakwah dan menyerukan agar meninggalkan 
larangan-larangan dalam islam, mendidik mental agar selalu berada 
pada jalan Allah SWT, berdoa kepada-Nya saat senang maupun susah, 
mengamalkan perbuatan baik tidak hanya pada ucapan saja namun juga 
dilakukan secara nyata sehingga dapat memberikan dampak kepada 
orang lain, karena selain bisa menambah pahala kepada diri sendiri juga 
membuat orang lain merasakan kebahagiaan. 
2. Dakwah agar sabar dan konsisten ketika berjuang 
Umat muslim menerima ujian dan cobaan yang berat tetapi mereka 
masih bisa melalui dengan sabar, tanpa putus asa dan bosan bahkan 
mereka semakin bersemangat sehingga mereka lolos dari ujian-ujian 
tersebut. 
3. Dakwah agar senantiasa kembali ke jalan Allah SWT 
Perjuangan ini memerlukan kesibukan yang tidak ada hentinya untuk 
berdzikir, berdoa setiap waktu, memperbanyak istighfar dan taubat. 
Sebagai perbandingan dalam melakukan perbuatan yang mulia ini perlu 
sekali melihat kesempurnaan Nabi dalam memelihara, mementingkan 
dan melestarikan mujahda tersebut di atas yang diserta kebahagiaan. 
Serta mengajak juru dakwah agar selalu memperkuat iman. 
4. Dakwah dengan keteladanan 
Keteladanan Rasulullah memberikan contoh agar muslim selalu 
memperbaiki diri, karena itu adalah modal utama untuk mengajak 
sesama mampu mendekati agama Islam. Apapun ajaran yang baik tidak 




ada yang mampu meneladani dengan perbuatan nyata dan akhlak 
mulia.14 
2.5 Unsur-Unsur Komunikasi Dakwah 
Unsur-unsur dakwah adalah elemen-elemen yang terdapat pada semua 
aktivitas dakwah. 
1. Da’i (Pelaku dakwah) 
Da’i disebut juga dengan mubaligh (orang yang menyempurnakan ajaran 
Islam), akan tetapi sebutan ini konotasinya sangat sempit karena orang-orang 
lebih mengartikannya sebagai orang yang menyampaikan ajaran Islam lewat 
ucapan seperti penceramah agama, khatib (orang yang berkhutbah), dan 
semacamnya. Atau kata sejenis dari da’i yaitu subjek dakwah atau disebut 
dengan pelaku aktivitas dakwah. Maksudnya, seorang da’i seharusnya 
menempuh cara-cara yang telah diterapkan oleh Rasulullah, agar hasil yang 
didapatkan pun bisa sesukses Rasulullah SAW. Maka dari itu, M. Natsir 
menjelaskan bahwa budi pekerti dan akhlak dari pelaku dakwah menjadi tolak 
ukur akan kesuksesannya. (Adi Sasono, 1987: 52) 
Berikut di bawah ini merupakan beberapa pengertian dari para ahli 
dalam bidang dakwah: 
a) Hasyimi. Juru dakwah antara lain penasihat, para pemimpin dan 
pengingat, yang memberi anjuran dengan baik yang mengarah dan 
berkhotbah, yang memusatkan jiwa dan raganya dalam wa’ad dan wa’id 
(berita gembira dan berita siksa) dan dalam membicarakan tentang 
                                                          




kampung akhirat untuk melepaskan orang-orang yang karam dalam 
gelombang dunia. 
b)  Nasaraddin Lathief mengartikan da’i sebagai umat muslim yang memilih 
dakwah sebagai suatu amalian pokok bagi tugas ulama. Ahli dakwah 
disebut dengan wa’ad, mubaligh mustamain (juru penerang) yang 
memberi ilmu tentang  Islam. 
Akan tetapi, sebenarnya semua umat muslim secara langsung bisa menjadi 
mubaligh yaitu orang yang menyampaikan atau dalam ilmu komunikasi 
disebut dengan komunikator. 
2. Mad’u (Obyek dakwah) 
Unsur dakwah berikutnya yaitu mad’u, yang artinya seseorang yang menjadi 
sasaran dakwah, baik perseorangan atau lebih, baik seorang muslim atau tidak; 
atau bisa dikatakan semua manusia tanpa adanya perbedaan. Sesuai dengan 
firman Allah QS. Saba’: 28 
بشريا ونذيرِا ولكن ِاكرث ِالناس َْل يعلِمون وما ِارَسلنك ِاۡل ِاك فة للنا س  
Terjemahannya: Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat  
manusia seluruhnya sebagai pemberi peringatan, tetapi 
kebanyakan manusia tiada mengetahui. (QS. Saba: 28) 
Untuk orang-orang non muslim, dakwah memliki tujuan yaitu megajak mereka 
memeluk agama Islam, sedangkan untuk umat muslim, dakwah disampaikan 
dengan tujuan meningkatkan keimanan dan ketaqwaan terhadap Allah SWT. 
Sebuatan mad’u lebih tepat untuk orang-orang yang menerima dakwah 
dibandingkan dengan objek dakwah, karena sebutan objek dakwah terasa lebih 




mengamalkan hal-hal positif secara bersama, baik itu tentang iman, Syariah 
dan perbuatan-perbuatan terpuji yang lainnya. 
3. Wasilah (Media dakwah) 
Wasilah adalah peralatan yang dipakai agar materi dakwah tersampaikan 
kepada sasaran dakwah. 
Dakwah menggunakan berbagai macam wasilah untuk mempermudah 
penyampaian ajaran Islam kepada setiap umat. Hamzah Ya’qub 
mengkategorikan wasilah menjadi lima, yaitu: 
a) Lisan atau ucapan. Wasilah ini dapat berbentuk pidato, ceramah, kuliah 
dan semacamnya. 
b) Tulisan, buku, kitab, majalah, surat kabar, dan sebagainya. 
c) Lukisan, gambar, karikatur. 
d) Gambar bersuara, yaitu televisi, film, internet, dan sebagainya. 
e) Akhlak, yaitu perilaku yang sesuai dengan kaidah islam yang dapat 
dicontoh oleh penerima dakwah. 
4. Thariqah (Metode dakwah) 
Metode dakwah thariqah sangat berkaitan dengan wasilah. Wasilah yaitu 
peralatan yang digunakan, sedangkan thariqah yaitu cara yang dipakai untuk 
melakukan aktivitas dakwah. 
5. Atsar (Efek dakwah) 
Bisa juga dinamakan dengan umpan balik yang kurang diperhatikan oleh juru 
dakwah. Mereka menganggap apabila dakwah telah disampaikan maka dakwah 
tersebut juga telah berakhir.15 
                                                          




2.6 Prinsip-Prinsip Komunikasi Dakwah 
Prinsip-prinsip dakwah adalah sebagai berikut: 
1. Memberi keteladanan sebelum berdakwah (al-qudwah qabl al da’wah). 
Allah SWT berfirman dalam surat as-Saff ayat 2-3: 
اَي َها ِالَِّذۡيَن ِٰاَمنُۡوِا  َ ۝۲ِلَم تَقُۡولُۡوَن َما َۡل تَۡفعَلُۡونٰيٖۤ  
ِ ِاَۡن تَقُۡولُۡوِا َما َۡل تَۡفعَلُۡون َ ۝۳َكبَُر َمۡقتًا ِعۡندَ ِاّٰلله  
Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa kamu mengatakan 
sesuatu yang tidak kamu kerjakan? (Itu) sangatlah dibenci di sisi Allah 
jika kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan. (QS. As-
Saff: 2-3) 
2. Bertahap dalam pembebanan 
Allah SWT berfirman dalam surat al-Furqan ayat 32-33: 
 ً ِاِحدَة ََل َعلَۡيِه ِاۡلـقُۡرِٰاُن ُجِۡملَةً وَّ بِه  َۚ ِلنُثَب َِت َۛۚ َكٰذِلَك ۛ  َوَقَاََل ِالَِّذۡيَن َكفَُرۡوِا لَۡوَۡل نُز ِ
ًَ ۝۳۲تَۡرتِۡيل َوَرتَّۡلٰنهُ  فُـَؤِادَكَ   
ِ َوِاَۡحَسَن تَۡفِسۡيًرِا ۝۳۳َوَۡل يَۡاتُۡونََك بَِِمثٍَل ِاِۡلَّ ِجۡئٰنَك بِاۡلَحـق   
Dan orang-orang kafir berkata: “Mengapa al-Qur’an itu tidak 
diturunkan kepadanya sekaligus?” Demikianlah, agar Kami 
memperteguh hatimu (Muhammad) dengannya dan Kami 
membacakannya secara tartil (berangsur-angsur, perlahan dan 
benar). Dan mereka (orang-orang kafir itu) tidak datang kepadamu 
(membawa) sesuatu yang aneh, melainkan Kami datangkan kepadamu 
yang benar dan penjelasan yang paling baik. (QS. Al-Furqan: 32-33) 
3. Memudahkan, bukan menyajikan 




.........Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu......(QS. Al-Baqarah: 185) 
4. Muridnya guru, bukan muridnya buku 
Allah SWT berfirman dalam surat al-Anbiya ayat 7: 
ۡكِر ِاِۡن ُكۡنتُۡم َۡل تَۡعلَ  َوَماٖۤ ِاَۡرََسۡلنَا َقَۡبلََك ِاِۡلَّ ِرَجاًۡل ن ۡوِحۡىٖۤ ِاِلَۡيِهمۡ  َۡ فَاَْسأَلُوِا ِاَۡهَل ِالذ ِ ُِموَن  
Dan kami tidak mengutus (rasul-rasul) sebelum engkau (Muhammad), 
melainkan beberapa orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada 
mereka, maka tanyakanlah kepada orang yang berilmu, jika kamu tidak 
mengetahui. (QS. Al-Anbiya: 7)16 
2.7 Hambatan Komunikasi Dakwah 
Dalam kegiatan dakwah, masyarakat perlu paham tentang ilmu komunikasi 
dan hambatan apa saja dalam berkomunikasi. Berkomunikasi dengan lawan bicara 
memang sedikit sulit, apalagi mengubah perilaku orang lain sesuai dengan isi 
dakwah yang disampaikan. Oleh karena itu, selain harus mempelajar materi dakwah 
dengan benar, diwajibkan juga untuk paham sasaran dakwah yang akan dituju agar 
juru dakwah bisa membuat prediksi mengenai keefektifan dakwah yang akan ia 
lakukan. 
Seperti hambatan-hambatan dalam komunikasi, hambatan-hambatan dalam 
komunikasi dakwah antara lain: 
a) Noice factor 
Hambatan berupa suara yang cukup bising, dengan disengaja maupun 
tidak. Ketika da’i sedang melakukan khutbah, lalu terdengar suara 
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klakson kendaraan umum yang terus berbunyi atau kereta api sedang 
melintas. Contoh lain yaitu saat menonton ceramah di televisi namun 
ada penjual makanan yang harus memakai pengeras suara ketika 
menjual makanannya. Hal ini tentu memengaruhi berlangsungnya 
keberhasilan proses komunikasi dakwah. 
b) Semantic factor 
Hambatan ini yaitu mengenai pemilihan kalimat yang tidak sesuai 
sehingga sulit dipahami oleh sasaran dakwah. Seorang da’i harus 
memahami frame of reference dan objek dakwah. Kelebihan manusia 
dibandingkan dengan makhluk hidup lainnya yaitu mereka diberi akal 
oleh Allah SWT agar dapat mempelajari bahasa. Bahasa menjadi pilar 
manusia sebagai patokan untuk mendapatkan bekal ilmu pengetahuan. 
Bahasa sebagai simbol-simbol konsep telah memungkinkan manusia 
untuk membahas semua konsepsi dalam pemikiran dengan cara 
simbolis dan dengan demikian membantunya untuk merealisasikan 
kemajuan ilmu pengetahuan yang ada. 
c) Interest 
Seorang da’i juga harus pandai menciptakan suasana positif agar 
sasaran dakwah memiliki ketertarikan dengan dakwah yang 
disampaikan. Bisa dengan memahami karakteristik mad’u terlebih 
dahulu sebelum melakukan proses dakwah, bisa melalui umurnya atau 





Motivasi diambil dari sisi sasaran dakwah. Apabila seorang mad’u 
mendengarkan dakwah dengan tujuan yang negatif maka itu termasuk 
hambatan dalam komunikasi dakwah. Hambatan tersebut sebenarnya 
bukan di motivasi itu sendiri, melainkan apa isi dakwah yang 
disampaikan. 
e) Prasangka 
Prasangka merupakan hambatan tersulit dalam aktivitaas komunikasi 
dakwah. Suatu emosi yang tidak terkontrol mampu mengubah cara 
pandang atau sikap tanpa menggunakan logika.17 
2.8 Dakwah Pada Era Revolusi Industri 4.0 
Berkembangnya era revolusi industri 4.0 memberikan kesempatan 
komunikator dakwah (da’i) untuk melakukan komunikasi dakwah dengan cara yang 
berbeda. Penggunaan teknologi seperti alat-alat canggih masa sekarang disertai 
keahlian melakukan komunikasi dakwah dengan praktis serta sistematis agar pesan 
dakwah tersampaikan kepada khalayak. Dengan menyesuaikan zaman sekarang, 
informasi dapat secara mudah didapatkan dari berbagai jenis kegiatan, termasuk 
komunikasi dakwah. 
Era Revolusi Industri 4.0 bukan hanya mengubah gaya hidup masyarakat, 
tetapi berkontribusi pula pada adanya ide-ide terkait agama, spiritualitas dan nilai-
nilai sosial. Islam sebagai agama Rahmatan lil alamin merupakan hal pokok yang 
patut untuk diperhatikan untuk mengikuti perkembangan zaman. Kenyataannya, 
dakwah yang menyebarkan pengetahuan Islam harus mampu memenuhi segala 
tantangan zaman yang selalu berubah, karena tuntunannya sudah jelas, yaitu Al-
                                                          




Qur’an, penyempurna kehidupan manusia. Jika di era revolusi industri 4.0 terus 
berkembang dengan kekuatan teknologi informasi global, ada banyak kemungkinan 
untuk penyediaan dan pengembangan komunikasi dakwah. 
Adanya Islam saat ini merupakan pilar besar pada dunia komunikasi 
dakwah itu sendiri dan Islam dapat memasuki semua bidang perkembangan dunia. 
Islam dapat bermanfaat dalam konteks keanekaragaman global, khususnya dalam 
bidang komunikasi. Media dan teknologi informasi menjadi alat pertukaran untuk 
memperoleh informasi yang bagus dan bermanfaat. Seringkali jika dilihat melalui 
konten media sekarang, semakin banyak konten negatif yang muncul di televisi atau 
di media massa yang lain. Penting untuk mengembangkan budaya kritis dan 
pemahaman komunikasi dakwah Islam, sekaligus menyesuaikan konten 
entertainment yang digemari oleh  masyarakat sekarang ini. 
Tinjauan beberapa sejarah Rasulullah SAW yang mengusung risalah 
dakwah Islam menjelaskan bagaimana perkembangan komunikasi dakwah yang 
telah dilalui. Bermula melalui proses komunikasi dakwah yang hanya dilakukan 
dengan budaya ucapan serta hafalan. Kemudian komunikasi dakwah Islam yang 
diberikan dengan metode tertutup lalu dilanjutkan sahabat-sahabat Rasul yang ikut 
membantu sampai muncul kepemimpinan. Dan selanjutnya penyebaran islam 
melalui komunikasi dakwah menggunakan media seadanya seperti surat dan juga 
buku. Barulah kemudian dunia memasuki era teknologi di era revolusi industri 4.0, 
sehingga penyebaran komunikasi dakwah dapat dilakukan dengan menggunakan 
teknologi terkini.18 
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2.9 Penelitian Terdahulu 
Untuk mempermudah dalam melakukan penelitian, peneliti telah 
menentukan penelitian terdahulu yang akan dipakai, yaitu: 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
        Sumber: Hasil Kajian Penulis, 2021 
Penulis Judul Hasil Penelitian 
Bagus Putra Budi 
Firastutik. 2020 
Pesan Dakwah Dalam 
Tayangan Youtube 
(Analisis Isi Pada 
Channel Youtube Alif 
Alya Playlist Film Anak 
Islami) 
Menunjukkan bahwa jenis 
kategorisasi aqidah 
memiliki kemunculan 
terbanyak yaitu 26 kali 
dengan total persentase 
60.47% 
